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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL4
	Mampu melakukan pengumpulan data, pengolahan data, dan menyusun laporan kasus dan atau laporan kerja sesuai dengan ruang lingkup kerjanya. (CPL-4)

	CPL5
	Mampu menyelesaikan pekerjaan dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri serta mengembangkan kompetensi diri melalui pembelajaran sepanjang hayat. (CPL-5)

	CPL7
	Mampu melaksanakan pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, bahan medis habis pakai (perencanaan; pengadaan; penerimaan; penyimpanan; distribusi; pencatatan dan pelaporan; pengendalian; pemusnahan dan penarikan); penetapan harga jual; dan perhitungan biaya resep. (CPL-7)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK47
	Mahasiswa mampu menerapkan sistem informasi manajemen kefarmasian untuk mendukung proses pelayanan, distribusi, dan manajemen logistik obat di berbagai fasilitas pelayanan kefarmasian.
	C3 – Menerapkan (Apply)

	CPL2, CPL4, CPL5, CPL7

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan ruang lingkup sistem informasi manajemen (SIM) kefarmasian.
	C2 – Memahami
	CPMK47

	SC-02
	Mahasiswa mampu menerapkan komponen SIM dalam pelayanan kefarmasian.
	C3 – Menerapkan
	CPMK47

	SC-03
	Mahasiswa mampu menerapkan pengelolaan data kefarmasian mulai dari jenis data hingga alur pengolahannya.
	C3 – Menerapkan
	CPMK47

	SC-04
	Mahasiswa mampu menerapkan penggunaan sistem informasi pada apotek dan rumah sakit dalam menunjang pelayanan kefarmasian.
	C3 – Menerapkan
	CPMK47

	SC-05
	Mahasiswa mampu menerapkan aplikasi SIM kefarmasian untuk manajemen stok, pelayanan resep, pelaporan, dan menganalisis kebutuhan aplikasi berdasarkan praktik di lapangan.
	C3 – Menerapkan
	CPMK47

	SC-06
	Mahasiswa mampu memahami prinsip keamanan data dan etika penggunaan sistem informasi dalam pelayanan kefarmasian.
	C2 – Memahami
	CPMK47

	SC-07
	Mahasiswa mampu menerapkan integrasi sistem informasi manajemen kefarmasian dalam sarana pelayanan untuk mendukung efisiensi dan akurasi pelayanan.
	C3 – Menerapkan
	CPMK47


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas penerapan sistem informasi dalam pengelolaan data dan layanan kefarmasian, mencakup pemanfaatan teknologi untuk mendukung kegiatan pelayanan, distribusi, dan manajemen logistik obat. Mahasiswa dibekali dengan pemahaman konsep dasar SIM, struktur data farmasi, serta pengoperasian software/aplikasi yang digunakan dalam praktik kefarmasian di rumah sakit, apotek, dan industri farmasi.



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Konsep Dasar dan Ruang Lingkup SIM Kefarmasian: pengertian SIM, tujuan, fungsi, ruang lingkup, peran SIM dalam pelayanan kefarmasian, dan perkembangan digitalisasi kefarmasian.
	SC-01

	2. 
	Komponen SIM dalam Pelayanan Kefarmasian: manusia/SDM, perangkat keras, perangkat lunak, basis data, prosedur, jaringan, dan penggunaannya dalam pelayanan kefarmasian.
	SC-02

	3. 
	Jenis-Jenis Data Kefarmasian dan Alur Pengelolaannya: data pasien, resep, obat, stok, transaksi, distribusi, pelaporan, input–proses–output, penyimpanan dan pengolahan data.
	SC-03

	4. 
	Sistem Informasi Apotek dan Rumah Sakit: karakteristik, fungsi, modul pelayanan, pengelolaan resep, data pasien, persediaan, transaksi dan pelaporan.
	SC-04

	5. 
	Pemanfaatan Aplikasi SIM Kefarmasian: aplikasi manajemen stok, pelayanan resep, pencatatan transaksi, pelaporan, pengolahan data, serta analisis kebutuhan aplikasi sesuai praktik pelayanan.
	SC-05

	6. 
	Keamanan Data dan Etika Penggunaan Sistem Informasi: kerahasiaan data pasien, keamanan akses, hak pengguna, perlindungan data, etika penggunaan informasi, dan tanggung jawab profesional.
	SC-06

	7. 
	Pengintegrasian SIM Kefarmasian di Sarana Pelayanan: integrasi data pelayanan, persediaan, distribusi, pelaporan, dan pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi serta akurasi pelayanan.
	SC-07



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	4. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/1335/2024 tentang Standar Kompetensi Tenaga Vokasi Farmasi. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	
	

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2019). Petunjuk teknis standar pelayanan kefarmasian di apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2019). Petunjuk teknis standar pelayanan kefarmasian di rumah sakit. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Management Sciences for Health. (2012). MDS-3: Managing access to medicines and health technologies. Arlington, VA: Management Sciences for Health. 

	4. 
	World Health Organization. (2019). WHO guideline: Recommendations on digital interventions for health system strengthening. Geneva: World Health Organization. 

	5. 
	Siregar, C. J. P., & Amalia, L. (2004). Farmasi rumah sakit: Teori dan penerapan. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.




5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.

6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SC-01 – Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan ruang lingkup SIM kefarmasian.
	Konsep dasar SIM kefarmasian: pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup, peran SIM dalam pelayanan kefarmasian. [Kemenkes, 2016; WHO, 2019]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik
Metode: Contextual Learning + diskusi
Media: Slide, modul, video pembelajaran
Tugas: identifikasi contoh SIM pada sarana kefarmasian
BT: 1×(2×50’) = 100’
PT: 1×(2×60’) = 120’
BM: 1×(2×60’) = 120’
	Menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup, dan peran SIM kefarmasian.
	Kriteria: ketepatan konsep dan kelengkapan identifikasi.
Bentuk: Non-test (tugas/kuis).
Rubrik R-01 / skala persepsi.
	3

	2
	SC-01 – Mahasiswa mampu memahami perkembangan dan penerapan SIM dalam digitalisasi kefarmasian.
	Perkembangan digitalisasi kefarmasian; peran teknologi informasi pada pelayanan, distribusi, dan manajemen logistik obat. [WHO, 2019]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik
Metode: Small Group Discussion + Contextual Learning
Media: Slide, video, LMS
Tugas: membuat peta konsep perkembangan digitalisasi kefarmasian
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengidentifikasi bentuk digitalisasi dan manfaat SIM terhadap efisiensi serta akurasi pelayanan.
	Kriteria: relevansi, ketepatan, sistematika.
Bentuk: Non-test (peta konsep).
	3

	3
	SC-02 – Mahasiswa mampu menerapkan komponen SIM dalam pelayanan kefarmasian.
	Komponen SIM: SDM/user, perangkat keras, perangkat lunak, basis data, prosedur, dan jaringan. [WHO, 2019; MSH, 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstration + Practice
Media: komputer, jaringan lokal, slide, modul
Tugas: identifikasi komponen SIM pada skenario apotek
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengidentifikasi dan memasangkan komponen SIM dengan fungsi dalam pelayanan kefarmasian.
	Kriteria: ketepatan identifikasi dan fungsi.
Bentuk: Praktik terstruktur + kuis.
	5

	4
	SC-02 – Mahasiswa mampu menerapkan konfigurasi sederhana komponen SIM untuk pelayanan kefarmasian.
	Penerapan komponen perangkat keras/perangkat lunak, user, jaringan, dan basis data sederhana pada simulasi pelayanan. [WHO, 2019]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play
Media: komputer, software/aplikasi SIM, modul
Tugas: membuat konfigurasi/alur penggunaan SIM sederhana
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengoperasikan komponen SIM sesuai alur pelayanan dan prosedur yang diberikan.
	Kriteria: ketepatan langkah, kerapian, kemandirian.
Bentuk: Demonstrasi praktik.
Rubrik R-02.
	5

	5
	SC-03 – Mahasiswa mampu menerapkan pengelolaan jenis data kefarmasian.
	Jenis data kefarmasian: data pasien, resep, obat, stok, transaksi, distribusi, dan pelaporan. [Kemenkes, 2016; Siregar & Amalia, 2004]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning
Media: komputer, spreadsheet, dataset simulasi
Tugas: mengelompokkan data kefarmasian berdasarkan jenis dan penggunaannya
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengklasifikasikan data kefarmasian dan menentukan informasi yang dibutuhkan untuk pelayanan.
	Kriteria: akurasi klasifikasi dan kelengkapan data.
Bentuk: Lembar kerja/kuis.
	5

	6
	SC-03 – Mahasiswa mampu menerapkan alur pengolahan data kefarmasian dari input–proses–output.
	Alur pengelolaan data: input, validasi, proses, penyimpanan, output; pengolahan data dan penyajian informasi sederhana. [Siregar & Amalia, 2004; MSH, 2012]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Practice + Problem Based Learning
Media: komputer, spreadsheet, modul
Tugas: mengolah dataset resep/stok menjadi informasi pelayanan
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengolah data secara benar dan menghasilkan output informasi yang sesuai kebutuhan pelayanan.
	Kriteria: ketepatan input, proses, output, dan interpretasi.
Bentuk: Produk pengolahan data.
Rubrik R-02.
	5

	7
	SC-04 – Mahasiswa mampu menerapkan penggunaan sistem informasi pada apotek dan rumah sakit.
	Sistem informasi apotek dan rumah sakit: karakteristik, modul pelayanan, data pasien, resep, persediaan, transaksi, dan pelaporan. [Kemenkes, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play
Media: software/aplikasi simulasi, komputer, modul
Tugas: simulasi alur pelayanan pada sistem informasi apotek/rumah sakit
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengoperasikan alur pelayanan dan memilih modul sistem sesuai kebutuhan kasus.
	Kriteria: ketepatan alur, ketelitian data, kemandirian.
Bentuk: Demonstrasi praktik.
Rubrik R-02.
	4

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
	Validasi materi Minggu 1–7.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik + tes
Metode: Performance Assessment
Media: komputer, dataset/skenario kasus
Tugas/Ujian: praktik pengoperasian SIM dan analisis kasus terstruktur.
	Kriteria: ketepatan konsep, prosedur, hasil, dan kemandirian.
Bentuk: UTS praktik/tes.
Rubrik R-04.
	20

	9
	SC-04 – Mahasiswa mampu menerapkan penggunaan sistem informasi apotek dan rumah sakit pada skenario pelayanan.
	Praktik modul pelayanan: registrasi/data pasien, input resep, pelayanan, transaksi, persediaan, dan pelaporan. [Kemenkes, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play
Media: software/aplikasi SIM, komputer, skenario kasus
Tugas: menyelesaikan satu siklus pelayanan pada sistem
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Menyelesaikan alur pelayanan dari input sampai pencatatan/pelaporan tanpa kesalahan mayor.
	Kriteria: akurasi, urutan prosedur, kelengkapan output.
Bentuk: Demonstrasi praktik.
Rubrik R-02.
	5

	10
	SC-05 – Mahasiswa mampu menerapkan aplikasi SIM untuk manajemen stok.
	Manajemen stok: master obat, penerimaan, pengeluaran, saldo, stok minimum, monitoring persediaan, dan pencatatan. [MSH, 2012; Kemenkes, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning
Media: software/aplikasi stok, komputer, dataset obat
Tugas: input transaksi dan menghasilkan laporan stok
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Menginput transaksi stok dan menghasilkan data persediaan yang akurat.
	Kriteria: ketepatan input/transaksi, saldo stok, dan laporan.
Bentuk: Produk praktik.
Rubrik R-02.
	7

	11
	SC-05 – Mahasiswa mampu menerapkan aplikasi SIM untuk pelayanan resep dan transaksi.
	Aplikasi pelayanan resep: input resep, verifikasi data, pencatatan pelayanan, transaksi, dan dokumentasi. [Kemenkes, 2016; Siregar & Amalia, 2004]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play
Media: software/aplikasi SIM, komputer, resep simulasi
Tugas: memproses resep simulasi sampai transaksi dan dokumentasi
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Memproses resep simulasi secara sistematis, akurat, dan terdokumentasi.
	Kriteria: ketepatan input resep, proses pelayanan, transaksi, dokumentasi.
Bentuk: Demonstrasi praktik.
Rubrik R-02.
	7

	12
	SC-05 – Mahasiswa mampu menerapkan aplikasi SIM untuk pelaporan dan menganalisis kebutuhan aplikasi.
	Pelaporan kefarmasian; jenis laporan, ekstraksi data, rekapitulasi, penyajian informasi, dan analisis kebutuhan aplikasi sesuai praktik lapangan. [Kemenkes, 2016; WHO, 2019]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning
Media: komputer, software/aplikasi, spreadsheet
Tugas: membuat laporan dan rekomendasi kebutuhan fitur aplikasi
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Menghasilkan laporan yang benar dan merumuskan kebutuhan fitur aplikasi berdasarkan masalah pelayanan.
	Kriteria: akurasi laporan, relevansi analisis, kelayakan rekomendasi.
Bentuk: Laporan proyek.
Rubrik R-02.
	6

	13
	SC-06 – Mahasiswa mampu memahami prinsip keamanan data dan etika penggunaan sistem informasi.
	Keamanan data pasien, keamanan akses, hak pengguna, perlindungan data, etika informasi, dan tanggung jawab profesional. [WHO, 2019; Kemenkes, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik
Metode: Problem Based Learning + diskusi
Media: studi kasus, slide, video, LMS
Tugas: analisis kasus pelanggaran keamanan/kerahasiaan data
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Menjelaskan risiko keamanan data dan menentukan tindakan etis yang tepat pada kasus.
	Kriteria: ketepatan identifikasi risiko, solusi, dan argumentasi etis.
Bentuk: Analisis kasus.
Rubrik R-01.
	5

	14
	SC-07 – Mahasiswa mampu menerapkan integrasi SIM kefarmasian pada pelayanan dan logistik.
	Integrasi data pelayanan, persediaan, distribusi, pelaporan, dan pengambilan keputusan untuk efisiensi serta akurasi pelayanan. [MSH, 2012; WHO, 2019]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning
Media: software/aplikasi SIM, komputer, dataset terpadu
Tugas: merancang alur integrasi pelayanan–stok–pelaporan
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mengintegrasikan data pelayanan, stok, distribusi, dan pelaporan dalam satu alur kerja.
	Kriteria: kelengkapan integrasi, ketepatan alur, akurasi output.
Bentuk: Proyek praktik.
Rubrik R-02.
	5

	15
	SC-07 – Mahasiswa mampu menerapkan integrasi SIM dan mempresentasikan hasil proyek.
	Simulasi integrasi SIM kefarmasian: pelayanan, persediaan, distribusi, pelaporan, dan pengambilan keputusan. [WHO, 2019; Kemenkes, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/presentasi
Metode: Project Based Learning + Cooperative Learning
Media: komputer, aplikasi SIM, slide/LMS
Tugas: finalisasi, uji coba, dan presentasi proyek integrasi SIM
BT: 100’ | PT: 120’ | BM: 120’
	Mendemonstrasikan integrasi SIM dan menjelaskan hasil serta manfaatnya untuk efisiensi dan akurasi pelayanan.
	Kriteria: fungsi sistem, akurasi, kelengkapan, presentasi, kemandirian.
Bentuk: Presentasi + demonstrasi.
Rubrik R-03.
	5

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
	Validasi akhir seluruh materi; portofolio/proyek integrasi SIM kefarmasian.
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik/ujian
Metode: Performance Assessment
Media: komputer, aplikasi SIM, portofolio proyek
Tugas/Ujian: demonstrasi pengoperasian dan integrasi SIM berdasarkan skenario kasus.
	Kriteria: ketepatan prosedur, akurasi data, kelengkapan output, keamanan data, dan kemandirian.
Bentuk: UAS praktik + portofolio.
Rubrik R-05.
	10

	TOTAL
	100%



Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.







7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK…
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran/partisipasi
	1%
	1%
	1%
	1%
	1%
	–
	–
	5%

	2. 
	Kuis
	Kuis
	2%
	1%
	2%
	–
	–
	–
	–
	5%

	3. 
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	2%
	4%
	6%
	5%
	8%
	3%
	6%
	34%

	4. 
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester
	4%
	5%
	6%
	5%
	–
	–
	–
	20%

	5. 
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	1%
	1%
	1%
	2%
	2%
	1%
	2%
	10%

	6. 
	Lainnya
	Praktik / Proyek / Presentasi
	2%
	3%
	3%
	4%
	6%
	1%
	7%
	26%

	Total Bobot
	12%
	15%
	19%
	17%
	17%
	5%
	15%
	100%


 

B. RUBRIK PENILAIAN

R-01: RUBRIK HOLISTIK (SC-01, SC-06)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep SIM, digitalisasi, keamanan data, dan etika secara sangat akurat; analisis kasus lengkap, logis, relevan; solusi tepat; serta menunjukkan tanggung jawab profesional dan kemandirian.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu menjelaskan sebagian besar konsep dan menganalisis kasus dengan benar; terdapat kekurangan kecil pada kelengkapan, kedalaman, atau argumentasi, tetapi solusi masih relevan.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa memahami konsep dasar namun masih terdapat beberapa kekeliruan; analisis kasus kurang lengkap/kurang logis; solusi belum sepenuhnya tepat dan masih memerlukan arahan.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan konsep secara tepat; analisis kasus tidak sesuai atau sangat terbatas; solusi tidak relevan dan belum menunjukkan pemahaman keamanan data/etika.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-02: RUBRIK ANALITIK (SC-02, SC-03, SC-04, SC-05, SC-07)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan prosedur dan pengoperasian SIM
	Mampu menerapkan komponen, alur, dan modul SIM sesuai prosedur pelayanan kefarmasian.
	Seluruh langkah tepat, runtut, tanpa kesalahan mayor; mampu menyelesaikan skenario secara mandiri.
	Langkah umumnya tepat dan runtut; terdapat kesalahan kecil yang tidak memengaruhi hasil utama.
	Beberapa langkah kurang tepat/runtut dan masih memerlukan arahan; terdapat kesalahan yang memengaruhi sebagian hasil.
	Tidak mampu mengikuti prosedur; banyak langkah salah dan memerlukan bimbingan intensif.

	2
	Akurasi dan kelengkapan data
	Mampu memasukkan, mengolah, memvalidasi, dan menghasilkan data/informasi kefarmasian yang akurat.
	Input, pengolahan, validasi, dan output sangat akurat; data lengkap dan konsisten.
	Data umumnya akurat dan lengkap; terdapat sedikit kesalahan yang tidak berdampak besar.
	Terdapat beberapa kesalahan input/pengolahan atau data kurang lengkap sehingga output perlu diperbaiki.
	Data banyak salah/tidak lengkap; output tidak dapat digunakan untuk kebutuhan pelayanan.

	3
	Kesesuaian output dan analisis
	Mampu menghasilkan laporan/informasi dan memilih fitur aplikasi sesuai kebutuhan pelayanan.
	Output lengkap, relevan, mudah dipahami; analisis kebutuhan fitur sangat tepat dan dapat diterapkan.
	Output relevan dan cukup lengkap; analisis kebutuhan fitur sudah tepat dengan sedikit kekurangan.
	Output sebagian sesuai; analisis masih umum atau kurang mengaitkan dengan masalah pelayanan.
	Output tidak sesuai kebutuhan; analisis tidak relevan atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.

	4
	Keamanan data dan kepatuhan etika
	Menerapkan kerahasiaan, keamanan akses, hak pengguna, dan etika penggunaan informasi.
	Selalu menjaga kerahasiaan dan akses; mampu mengidentifikasi risiko serta menerapkan tindakan etis dengan tepat.
	Prinsip keamanan dan etika diterapkan dengan baik; terdapat kekurangan kecil dalam identifikasi risiko/tindakan.
	Penerapan keamanan/etika belum konsisten dan masih memerlukan arahan.
	Mengabaikan prinsip keamanan/kerahasiaan atau melakukan tindakan yang tidak sesuai etika.

	5
	Kemandirian dan pemecahan masalah
	Mampu menyelesaikan tugas praktik/proyek dan mengatasi masalah penggunaan SIM secara mandiri.
	Sangat mandiri, cepat mengidentifikasi masalah, dan memilih solusi yang tepat tanpa bantuan.
	Cukup mandiri; mampu menyelesaikan masalah dengan sedikit arahan.
	Sering memerlukan arahan dalam menjalankan prosedur atau menyelesaikan masalah.
	Tidak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan intensif dan belum mampu menentukan solusi.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (SC-04, SC-05, SC-07)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kualitas dan fungsi demonstrasi SIM
	1 = tidak berfungsi/tidak dapat didemonstrasikan; 2 = banyak fungsi tidak berjalan; 3 = fungsi utama berjalan dengan beberapa kendala; 4 = hampir seluruh fungsi berjalan baik; 5 = seluruh fungsi berjalan lancar, akurat, dan sesuai skenario.
	
	
	
	
	

	2
	Sistematika penyajian
	1 = tidak runtut; 2 = kurang runtut; 3 = cukup runtut; 4 = runtut dan jelas; 5 = sangat runtut, jelas, dan efisien dari input sampai output.
	
	
	
	
	

	3
	Penguasaan materi dan prosedur
	1 = tidak menguasai; 2 = penguasaan sangat terbatas; 3 = cukup menguasai dengan sedikit bantuan; 4 = menguasai dengan baik; 5 = sangat menguasai dan mampu menjelaskan alasan setiap langkah.
	
	
	
	
	

	4
	Akurasi data dan output
	1 = data/output tidak dapat digunakan; 2 = banyak kesalahan; 3 = terdapat beberapa kesalahan minor; 4 = data/output akurat dengan sedikit kekurangan; 5 = data, transaksi, laporan, dan output sangat akurat serta lengkap.
	
	
	
	
	

	5
	Keamanan data dan sikap profesional
	1 = mengabaikan keamanan/etika; 2 = penerapan sangat terbatas; 3 = memahami dan menerapkan sebagian; 4 = menerapkan keamanan dan etika dengan baik; 5 = konsisten menjaga kerahasiaan, keamanan akses, etika, dan tanggung jawab profesional.
	
	
	
	
	

	6
	Komunikasi, presentasi, dan kemandirian
	1 = tidak mampu menjelaskan/menjawab; 2 = penjelasan kurang jelas dan sangat bergantung pada bantuan; 3 = cukup jelas dengan beberapa bantuan; 4 = jelas, percaya diri, dan cukup mandiri; 5 = sangat jelas, percaya diri, responsif, dan sepenuhnya mandiri.
	
	
	
	
	

	dst
	NILAI AKHIR
	(Total Skor yang diperoleh / Total Skor Maksimum) × 100
	
	
	
	
	

	Digunakan sebagai alat ukur/instrumen penilaian pada SC-04, SC-05, dan SC-07.
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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